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ABSTRAK 

 

 

Tingkat pengangguran lulusan perguruan tinggi di Indonesia menunjukkan 

peningkatan yang mengkhawatirkan, dari 4,80% pada tahun 2022 menjadi 5,18% 

pada tahun 2023 dan diperkirakan meningkat menjadi 5,25% pada tahun 2025. 

Hal ini mencerminkan kesenjangan antara kualitas lulusan dan kebutuhan dunia 

kerja, terutama di sektor keuangan syariah yang terus berkembang. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh Adversity Quotient, Soft Skills, dan 

Future Time Perspective terhadap kesiapan kerja mahasiswa di Lembaga 

Keuangan Syariah. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

analisis regresi berganda, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Adversity Quotient, Soft Skills, dan Future Time 

Perspective memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa. Nilai t hitung untuk Adversity Quotient adalah 4,065, Soft Skills 

4,430, dan Future Time Perspective 4,508, semuanya lebih besar dari t tabel 

1,6609 dengan tingkat signifikansi 0,001. Secara simultan, ketiga variabel ini juga 

berpengaruh signifikan dengan nilai F hitung sebesar 47,650. Penelitian ini 

menegaskan bahwa kemampuan mengatasi kesulitan, keterampilan interpersonal, 

dan orientasi masa depan yang jelas sangat penting untuk meningkatkan kesiapan 

kerja mahasiswa di sektor keuangan syariah. 

Kata Kunci:Adversity Quotient, Soft Skills, Future Time Perspective, Kesiapan 

Kerja, Lembaga Keuangan Syariah, Mahasiswa, Pengangguran Lulusan, Sumber 

Daya Manusia, Kompetensi Kerja. 
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ABSTRACT 

 

The unemployment rate of college graduates in Indonesia shows an alarming 

increase, from 4.80% in 2022 to 5.18% in 2023 and is expected to increase to 

5.25% in 2025. This reflects the gap between the quality of graduates and the 

needs of the workforce, especially in the growing Islamic financial sector. This 

study aims to analyze the effect of Adversity Quotient, Soft Skills, and Future Time 

Perspective on student job readiness in Islamic Financial Institutions. The method 

used is a quantitative approach with multiple regression analysis, where data is 

collected through questionnaires. The results show that Adversity Quotient, Soft 

Skills, and Future Time Perspective have a positive and significant influence on 

student job readiness. The calculated t value for Adversity Quotient is 4.065, Soft 

Skills 4.430, and Future Time Perspective 4.508, all greater than the t table of 

1.6609 with a significance level of 0.001. Simultaneously, these three variables 

also had a significant effect, with a calculated F-value of 47.650. This study 

confirms that the ability to overcome difficulties, interpersonal skills, and a clear 

future orientation are crucial for improving students' job readiness in the Islamic 

finance sector. 

Keywords: Adversity Quotient, Soft Skills, Future Time Perspective, Job 

Readiness, Islamic Financial Institutions, Students, Graduate Unemployment, 

Human Resources, Work Competence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Universitas dan lembaga pendidikan tinggi lainnya menyediakan 

wadah untuk memperluas dan meningkatkan pengetahuan. Untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berprestasi 

tinggi yang berfokus pada masa depan yang lebih baik, universitas sangat 

penting. Pengembangan sumber daya manusia perlu ditingkatkan dalam 

konteks globalisasi agar dapat mengimbangi kemajuan yang semakin 

modern. Proses peningkatan ini terjadi dengan cepat dan dramatis. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia juga memengaruhi persyaratan 

bisnis, yang menuntut kandidat tidak hanya memiliki tingkat pendidikan 

yang tinggi tetapi juga atribut dan kemampuan yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Universitas memiliki tanggung jawab dalam 

menghasilkan calon karyawan yang terdidik dan berkualitas yang dapat 

memenuhi kredensial yang diinginkan bisnis, menurut (Efendi, 2021). 

Karena kemajuan teknologi yang pesat, mahasiswa harus terus 

berkembang untuk memenuhi tuntutan bisnis. Selama sepuluh tahun 

terakhir, sektor keuangan syariah Indonesia telah tumbuh secara 

signifikan. Aset sektor keuangan syariah nasional mencapai Rp2.883,67 

triliun pada Desember 2024, dengan peningkatan rata-rata tahunan sebesar 

9,5% selama lima tahun terakhir, menurut laporan Otoritas Jasa Keuangan 
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(OJK) tahun 2024. Survei Willis Towers Watson 2014-2016 menunjukkan 

bahwa 8 dari 10 perusahaan di Indonesia kesulitan mendapatkan lulusan 

yang siap kerja saat perekrutan. Masalah ini sudah lama terjadi karena 

banyak lulusan kurang memiliki keterampilan praktis yang dibutuhkan di 

dunia kerja. Untuk mengatasi hal ini, perguruan tinggi mulai melibatkan 

praktisi dari dunia kerja, baik dalam merancang kurikulum maupun 

langsung mengajar. Dengan kehadiran praktisi, mahasiswa mendapat 

pengalaman nyata dan keterampilan yang lebih sesuai kebutuhan pasar 

kerja, sehingga meningkatkan kesiapan mereka menghadapi dunia kerja 

yang kompetitif. Pendekatan ini penting agar lulusan tidak hanya paham 

teori, tapi juga siap secara praktis dan sosial dalam bekerja. Industri 

perbankan syariah sangat membutuhkan sumber daya manusia yang 

berkualitas karena ekspansinya yang pesat (Abdullah, 2018). Individu 

dengan potensi luar biasa harus mampu beradaptasi dengan perubahan dan 

kemajuan di berbagai aspek kehidupan, terutama di dunia kerja, mengingat 

persaingan yang semakin ketat di dunia kerja (Astuti et al., 2023). Setiap 

lulusan perguruan tinggi diharapkan mampu berprestasi, mahir dalam 

pekerjaannya, dan memiliki kompetensi yang dibutuhkan (Ratuela et al., 

2022). Diharapkan perguruan tinggi dapat menghasilkan tenaga kerja yang 

terampil dan berkualitas, sehingga lulusan dari institusi tersebut mampu 

memenuhi kebutuhan dunia kerja akan tenaga profesional yang berdaya 

saing (Efendi, 2021). 
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                               Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

 

Berdasarkan gambar diatas tingkat pengangguran lulusan 

universitas di Indonesia mengalami fluktuasi dalam beberapa tahun 

terakhir. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2021 

tingkat pengangguran lulusan universitas sebesar 5,98%, kemudian 

menurun menjadi 4,80% pada tahun 2022, namun kembali naik menjadi 

5,18% di tahun 2023 dan diperkirakan meningkat menjadi 5,25% pada 

tahun 2025.  

Peningkatan angka pengangguran ini menjadi tantangan bagi 

perguruan tinggi untuk meningkatkan kemampuan kerja para 

mahasiswanya. Banyaknya pencari kerja dan rendahnya kualitas mereka 

yang tidak memenuhi persyaratan perusahaan semakin memperburuk 

situasi ini. Sumber daya manusia berkualitas tinggi dengan keterampilan 

yang memadai dan kapasitas untuk beroperasi sesuai dengan kebijakan 

perusahaan sangat penting dalam lingkungan industri, serta persaingan 

yang semakin ketat, menimbulkan kegelisahan di kalangan lulusan baru 

yang belum siap memasuki dunia kerja. Terbatasnya lowongan kerja juga 

menambah tantangan dalam persaingan mendapatkan pekerjaan. Kondisi 



 
 

4 

ini memunculkan kecemasan di kalangan lulusan baru yang hendak 

memasuki dunia kerja, di mana kecemasan tersebut dapat memengaruhi 

pikiran dan perasaan, seperti timbulnya kegelisahan dan rasa gugup 

terhadap masa depan. Karena berfungsi sebagai dasar utama untuk 

pekerjaan di masa depan, kesiapan kerja sangat penting bagi siswa dalam 

menghadapi situasi ini. Tingkat kesiapan kerja seseorang juga dipengaruhi 

oleh sejumlah pemicu. Kesiapan kerja merupakan bakat alami yang 

memungkinkan seseorang memasuki dunia kerja tanpa perlu waktu untuk 

beradaptasi karena mereka secara intelektual dan fisik telah siap untuk 

menghadapi tuntutan pekerjaan. Kesiapan mental dan kerja dipengaruhi 

oleh persaingan yang ketat di industri dan kurangnya kesiapan siswa untuk 

menghadapi lingkungan yang asing. Erawan dan Wirakusuma (2022) 

menyatakan bahwa masalah yang berkembang di kalangan siswa adalah 

kurangnya kepercayaan diri terhadap kemampuan mereka untuk memasuki 

dunia kerja, yang disebabkan oleh ketidaksesuaian antara minat, bakat, dan 

kemampuan mereka serta kurangnya persiapan kerja. 

Erawan dan Wirakusuma (2022) menegaskan bahwa faktor internal 

dan eksternal berdampak pada kesiapan kerja. Kematangan fisik dan 

mental, keterampilan, kemampuan, tekanan, kreativitas, minat, dan bakat 

seseorang, serta pengetahuan ilmiah, kecerdasan, dan tingkat kemandirian 

yang tinggi, merupakan contoh elemen internal. Faktor eksternal, di sisi 

lain, adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang, seperti pendidikan, 
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pengalaman kerja, pengaruh keluarga dan masyarakat, infrastruktur dan 

fasilitas yang tersedia, serta pengetahuan tentang lingkungan kerja. 

Survei terhadap mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Raden Mas Said Surakarta dilakukan untuk 

menunjukkan kondisi persiapan kerja. Berdasarkan observasi wawancara 

terbuka yang dilakukan terhadap sejumlah mahasiswa tingkat akhir 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Mas Said Surakarta, 

ditemukan beberapa permasalahan utama yang berkaitan dengan kesiapan 

kerja mereka. Sebagian besar mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

menentukan arah karir setelah lulus, di mana banyak yang masih bingung 

dan tidak memiliki rencana karir yang jelas. Hal ini menyebabkan mereka 

cenderung mengikuti pilihan teman atau menerima pekerjaan yang tidak 

sesuai dengan kompetensi yang telah dipelajari selama masa kuliah. Selain 

itu, keterampilan praktis mahasiswa juga masih terbatas, terutama dalam 

hal penerapan pengetahuan teoretis ke dalam situasi kerja yang nyata. 

Keterampilan seperti kemampuan presentasi, penulisan laporan 

profesional, dan analisis data keuangan syariah masih kurang dikuasai, 

padahal keterampilan tersebut sangat dibutuhkan dalam dunia kerja 

perbankan syariah modern. 

Masalah lain yang ditemukan adalah rendahnya ketahanan mental 

mahasiswa. Banyak mahasiswa kurang memiliki ketangguhan mental 

untuk menghadapi tekanan dan persaingan ketat di dunia kerja. Situasi ini 

sering menyebabkan mereka mudah menyerah atau bahkan mengalami 
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stres dan depresi ketika menghadapi penolakan dalam melamar pekerjaan 

atau magang. Oleh karena itu, peningkatan Adversity Quotient (AQ) 

menjadi sangat penting sebagai salah satu aspek kesiapan kerja, agar 

mahasiswa dapat lebih resilient dalam menghadapi berbagai hambatan 

serta memiliki kemampuan berpikir kritis dalam persaingan dunia kerja 

yang semakin kompetitif. 

Sarti Rahayu dkk. (2023) mengatakan bahwa kesiapan kerja 

merupakan suatu penilaian secara menyeluruh terhadap kondisi seseorang 

yang meliputi pengalaman, kematangan mental dan fisik, serta keinginan 

dan kemampuan dalam melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan. Menurut 

Eliyani dkk. (2016), seseorang dianggap siap kerja jika memiliki 

pengetahuan dan kematangan yang diperlukan untuk menerima tawaran 

pekerjaan serta kapasitas untuk melaksanakan tugas-tugas yang terkait 

dengan posisi tersebut. Kesiapan kerja merupakan komponen krusial bagi 

mahasiswa yang memasuki dunia kerja dan memiliki banyak keuntungan, 

klaim Cabrera (2020). Pertama, kesiapan kerja membantu memperjelas 

persyaratan dan kriteria yang harus dipenuhi oleh karyawan baru. Kedua, 

pemberi kerja dapat memilih pelamar yang siap untuk posisi yang 

ditawarkan dengan menggunakan kesiapan ini sebagai salah satu kriteria 

utama dalam proses perekrutan. Ketiga, karena mereka telah membangun 

fondasi mental dan fisik yang kuat, pekerja yang dipersiapkan dengan baik 

biasanya menunjukkan tingkat produktivitas yang lebih baik. Keempat, 

menyusun rencana remunerasi yang adil yang memperhitungkan 
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kontribusi karyawan juga dapat didasarkan pada kesiapan kerja. Kelima, 

orang yang siap bekerja biasanya lebih siap untuk menyesuaikan diri 

dengan perubahan cepat yang terjadi dalam pekerjaan. Terakhir, kesiapan 

kerja membantu karyawan menjadi aset yang sejalan dengan visi dan misi 

organisasi dengan menyelaraskan perilaku mereka dengan nilai-nilai dan 

budaya perusahaan. Untuk mempersiapkan orang menghadapi pasar kerja 

yang kompetitif, pemahaman dan pengembangan kesiapan kerja sangatlah 

penting. 

Menurut (Ariyanti & Bowo, 2018) Kesiapan kerja merupakan 

sebuah kondisi dimana seseorang mampu berkarya dan mengerjakan 

sesuatu sesuai dengan pekerjaan yang menghasilkan sebuah kepuasan 

terhadap pekerjaannya. Ada beberapa hal yang dapat memengaruhi 

kesiapan seseorang untuk bekerja. Beberapa hal yang membuat seseorang 

siap bekerja adalah kecerdasan, keterampilan, bakat, kemampuan, hobi, 

motivasi, kesehatan, kebutuhan psikologis, kepribadian, aspirasi, dan 

tujuan profesionalnya. Lingkungan keluarga, kondisi kerja, stabilitas 

pekerjaan, peluang untuk berkembang secara profesional, hubungan 

dengan rekan kerja, kontak dengan atasan, dan tingkat gaji merupakan 

contoh elemen eksternal yang memengaruhi persiapan kerja. 

(Romdloniyati, 2019). Dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja tidak 

lepas dari skill yang harus dikuasai dan kepercayaan diri mahasiswa 

mengenai kemampuan yang dimiliki guna masuk serta bertahan dalam 

dunia pekerjaan. Kesiapan kerja merupakan bekal yang harus dimiliki 
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mahasiswa yang hendak memasuki dunia pekerjaan namun mahasiswa 

saat di masa pandemi hanya mendapatkan pembelajaran secara online dan 

hybrid yang mengakibatkan kurang matangnya pembelajaran untuk 

kesiapan kerja. Faktor kesiapan kerja yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah adversity quotient, soft skill, dan future time perspective. 

Adversity Quotient (AQ) adalah sifat yang dapat memengaruhi 

kesiapan seseorang untuk bekerja. Hal ini dapat menjadi stres bagi 

mahasiswa yang baru memulai karier, terutama karena pasar kerja saat ini 

sangat ketat. Oleh karena itu, mahasiswa perlu meningkatkan Adversity 

Quotient mereka, yang dapat membantu mereka berpikir kritis dan 

memudahkan mereka bersaing mendapatkan pekerjaan di pasar kerja yang 

sangat kompetitif. Mereka akan lebih siap menghadapi berbagai kesulitan 

dan hambatan yang mungkin muncul. (Indrawati & Upadianti, 2020). 

Adversity Quotient, menurut Suryanti (2016), merupakan metrik 

yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kapasitas individu dalam 

menghadapi dan mengatasi berbagai tantangan. Singkatnya, Adversity 

Quotient dapat didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 

menghadapi berbagai masalah.(Prianto, 2017).  Menurut (Surahman et al., 

2021)  Banyak siswa masih memiliki skor Adversity Quotient (AQ) yang 

rendah saat menghadapi berbagai masalah. Hal ini membuat mereka 

merasa kewalahan ketika harus menghadapi dunia kerja di masa depan. 

Seseorang yang memiliki Adversity Quotient (AQ) yang tinggi cenderung 

lebih mampu menghadapi kemunduran, kemalangan, atau rintangan, dan 
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bahkan memandangnya sebagai peluang untuk berkembang. Istilah 

"Adversity Quotient" menggambarkan kapasitas seseorang untuk 

menghadapi dan mengatasi berbagai rintangan dan masalah yang mereka 

alami. Menurut penelitian, mereka yang memiliki Adversity Quotient 

tinggi biasanya lebih siap menghadapi rintangan di tempat kerja (Stoltz, 

2000). Menurut penelitian Arika Palapa dkk. (2020);(Surahman et al., 

2021); dan Wibowo & Suroso (2016), hal ini sejalan dengan temuan 

mereka. Menurut penelitian mereka, Kecerdasan Adversitas (Adversity 

Quotient) memiliki pengaruh yang besar dan positif terhadap kesiapan 

seseorang untuk bekerja. Artinya, seorang siswa akan lebih siap bekerja 

seiring dengan peningkatan skor Adversity Quotient nya. Di sisi lain, 

penelitian Weno dan Matulessy (2016) tidak menemukan hubungan antara 

Kecerdasan Adversitas dan kesiapan bekerja.  

Selain Adversity Quotient, siswa juga perlu mengembangkan soft 

skill. Dalam lingkungan kerja yang terus berkembang, perusahaan 

memiliki persyaratan tertentu bagi calon karyawan, yang memengaruhi 

keterampilan yang harus dimiliki oleh pelamar. Bagi perusahaan, memiliki 

karyawan dengan soft skill yang memadai akan sangat mendukung 

kelancaran kegiatan operasional. Perusahaan percaya bahwa keterampilan 

teknis dapat diajarkan melalui pelatihan di tempat kerja dan adaptasi 

terhadap lingkungan kerja dalam waktu yang relatif singkat. Soft skill, 

yang sering dikenal sebagai bakat non-teknis, bersifat bawaan dan 

biasanya lebih sulit untuk dimodifikasi. Soft skill mencakup komunikasi, 
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interaksi sosial, dan ciri-ciri kepribadian yang relevan untuk 

mengendalikan perilaku individu. Keterampilan lunak meliputi mengenal 

diri sendiri, berpikir kritis, memecahkan masalah, mengambil risiko, 

mengatur waktu dengan baik, bersikap jujur, memiliki keyakinan pada diri 

sendiri, memiliki empati, mengambil inisiatif, dapat diandalkan, teliti, dan 

mampu beradaptasi dengan situasi yang berbeda (Ratuela et al., 2022). 

Berpartisipasi dalam pelatihan atau membiasakan diri berinteraksi 

dan bergaul dengan orang lain dapat membantu memperkuat soft skill 

seseorang. Oleh karena itu, soft skill penting untuk mengelola hubungan 

interpersonal dan merencanakan tugas serta pekerjaan di tempat kerja. 

Telah diakui bahwa soft skill seperti kerja sama tim, komunikasi, dan 

kepemimpinan—merupakan elemen krusial dalam kesiapan kerja. 

Menurut penelitian Salasa dan Nurbaya (2025), persiapan mahasiswa 

untuk dunia kerja sangat dipengaruhi oleh soft skill mereka. Meskipun 

demikian, penelitian Riyanto dkk. (2023) menunjukkan bahwa soft skills, 

terutama dalam konteks industri tertentu seperti lembaga keuangan Islam, 

memiliki dampak tidak langsung terhadap kesiapan kerja.  

Faktor lainnya yang mempengaruhi kesiapan kerja adalah orientasi 

masa depan (future time perspective), Agar termotivasi untuk 

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja, siswa harus memiliki 

gambaran yang jelas tentang masa depan mereka. Perspektif masa depan, 

menurut Betts (2013), adalah kecenderungan yang berbeda-beda dari 

orang ke orang dalam cara mereka memandang dan mempertimbangkan 
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masa depan. Sudut pandang yang berwawasan ke depan ini penting untuk 

menginspirasi orang agar berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang 

membantu mereka mencapai tujuan jangka panjang. McInerney (2004). 

Keinginan untuk merancang karier masa depan dan kapasitas untuk 

menginspirasi diri sendiri untuk mencapai tujuan tersebut merupakan 

komponen kunci dari perspektif masa depan, menurut Lens dkk. (2012). 

Seseorang dengan orientasi masa depan akan memunculkan ide-ide 

untuk memutuskan rencana dan tujuan masa depan, menurut (Seginer, 

2003). Perspektif masa depan, menurut Seginer, adalah "kualitas dan 

kuantitas waktu yang dirasakan individu tersedia untuk merencanakan dan 

mempersiapkan masa depan."  FTP melibatkan proses kognitif yang 

membantu individu dalam merencanakan tindakan dan membuat 

keputusan berdasarkan proyeksi masa depan. Memahami FTP penting 

dalam konteks pendidikan, pengembangan pribadi, dan intervensi 

psikologis.  

Future time perspektive berfungsi sebagai landasan untuk 

mempersiapkan masa depan yang bermakna guna mencapai tujuan yang 

diinginkan. Dimensi ini menekankan tingkat perhatian yang diberikan 

individu terhadap peluang karier yang mungkin mereka kejar. Kesadaran 

ini mendorong individu untuk mempersiapkan diri menghadapi berbagai 

kemungkinan yang mungkin mereka temui di masa depan. Future time 

perspective, yang merujuk pada cara individu memandang dan 

merencanakan masa depan, dianggap berpengaruh terhadap kesiapan kerja. 



 
 

12 

Penelitian oleh (Zimbardo & Boyd, 1999) menunjukkan bahwa individu 

dengan perspektif waktu yang positif cenderung lebih siap untuk 

menghadapi tantangan di masa depan. Hasil ini sesuai dengan apa yang 

ditemukan Agusta (2014) dan Agustina dan Dwanoko (2021) tentang 

bagaimana perspektif masa depan mempengaruhi kesiapan kerja secara 

positif dan signifikan. Sebaliknya, penelitian Hermawan dkk. pada tahun 

2021 tidak menunjukkan adanya hubungan antara persiapan kerja dan 

perspektif masa depan. 

Menurut (Muspawi & Lestari, 2020) faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kesiapan kerja sebagai berikut: 

1) Kecerdasan didefinisikan sebagai kemampuan untuk mencapai 

tujuan melalui penggunaan penalaran. 

2) Dalam bidang kognitif, keterampilan, atau artistic, bakat atau 

pengetahuan yang bersinar. 

3) Minat menunjukkan keinginan jangka panjang untuk seseorang 

yang bersemangat tentang profesi tertentu dan senang 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan. 

4) Informasi dan pengetahuan dibidang pekerjaan seseorang dan 

tentang diri sendiri. 

5) Keadaan fisik, yang mengacu pada atribut fisik seseorang, seperti 

penglihatan yang kuat, pendengaran, kekuatan otot, atau jenis 

kelamin. 
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6) Kualitas kepribadian, seperti ramah, teliti, terbuka, tertutup, dan 

ceroboh, yang keduanya memberikan seseorang karakter tertentu. 

7) Nilai-nilai kehidupan individu mempengaruhi pekerjaan yang 

mereka pilih dan berdampak pada kinerja tempat kerja. 

Dengan Latar belakang yang telah dituliskan diatas, Peneliti 

memutuskan untuk melakukan penelitian ini di UIN Raden Mas Said 

Surakarta karena kampus ini memiliki Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

yang secara aktif dan konsisten menghasilkan lulusan yang diarahkan 

untuk memasuki industri keuangan syariah. Selain itu, UIN Raden Mas 

Said Surakarta menjadi representasi perguruan tinggi keislaman di daerah 

Jawa Tengah yang memiliki banyak mahasiswa dengan berbagai latar 

belakang prodi terkait ekonomi dan bisnis syariah, sehingga menjadi 

tempat yang relevan dan strategis untuk mengkaji kesiapan kerja 

mahasiswa di sektor lembaga keuangan syariah. Ketersediaan responden 

yang telah memiliki pengalaman magang atau kerja praktik juga 

memudahkan peneliti dalam memperoleh data nyata tentang kesiapan 

kerja, sehingga hasil penelitian dapat dijadikan rekomendasi 

pengembangan kurikulum dan peningkatan kualitas lulusan yang siap 

bersaing di dunia kerja keuangan syariah. 

Peneliti menggunakan Tiga variabel utama, yaitu Adversity Quotient, 

Soft Skill, dan Future Time Perspective, yang dipilih dalam penelitian ini 

karena merupakan faktor penting yang secara teoritis dan empiris terbukti 

mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa. Adversity Quotient 
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mencerminkan kemampuan individu dalam mengelola tantangan dan 

tekanan di dunia kerja yang senantiasa berubah dan kompetitif, sehingga 

membantu mahasiswa untuk tetap bertahan dan tidak mudah menyerah 

saat menghadapi hambatan. Soft skill, seperti kemampuan komunikasi, 

kerjasama, dan adaptasi, sangat dibutuhkan oleh industri modern, karena 

keahlian non-teknis ini sering kali menjadi pembeda utama dalam proses 

seleksi tenaga kerja dan penyesuaian di lingkungan kerja baru. Sementara 

itu, Future time perspective menggambarkan bagaimana individu 

memandang dan mempersiapkan masa depan mereka; perspektif jangka 

panjang yang jelas dan terstruktur terbukti mampu memotivasi seseorang 

untuk lebih siap dalam menghadapi dunia profesi, merencanakan karier, 

serta mengantisipasi tantangan ke depan. Dengan demikian, ketiga 

variabel ini diyakini dapat memberikan pemahaman yang komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa, 

khususnya di sektor lembaga keuangan syariah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan bagaimana ketiga 

elemen ini memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa dan untuk menjelaskan 

lebih lanjut variabel-variabel yang memengaruhi kesiapan kerja di era 

persaingan yang semakin ketat ini. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

1) Apakah Adversity Quotient berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja mahasiswa dilembaga keuangan syariah? 

2) Apakah Soft Skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa dilembaga keuangan syariah? 

3) Apakah Future Time Perspective berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa dilembaga keuangan syariah? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1) Untuk mengetahui apakah Adversity Quotient berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa di lembaga keuangan 

syariah 

2) Untuk mengetahui apakah Soft Skill berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa di lembaga keuangan syariah 

3) Untuk mengetahui apakah Future Time Perspective berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa di lembaga 

keuangan syariah 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan terkait lembaga keuangan 

syariah serta menjadi bahan belajar dan menjadikan rujukan untuk 

terus meningkatkan kualitas diri. 
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2. Bagi masyarakat dapat dijadikan gambaran mengenai pentingnya 

Adversitas Quotient, Soft Skill, dan Future Time Perspective terhadap 

kesiapan kerja guna menekan angka pengangguran. 

3. Bagi lembaga keuangan syariah dapat digunakan sebagai referensi 

memberikan masukan, mempertimbangkan, serta menjadi rujukan 

ketika ingin mempekerjakan SDM di tahun yang akan datang. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah wawasan dan update 

terbaru mengenai kondisi Adversitas Quotient, Soft Skill, dan Future 

Time Perspective agar dapat menjadi acuan masyarakat guna 

mengembangakan kualitas diri. 

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Agar pembahasan dan penulisan tesis ini lebih mudah dipahami, akan 

diberikan ikhtisar sistematis yang terdiri dari lima bab. Bab-bab tersebut 

adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian ini dipecah menjadi beberapa bagian 

yang membahas latar belakang masalah, 

bagaimana masalah didefinisikan, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan proses 

penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Subbab dalam bab ini mencakup studi teoritis, 

penelitian sebelumnya, perumusan hipotesis, dan 

kerangka konseptual. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memiliki subbagian yang membahas 

jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber 

dan metode pengumpulan data, dan metode 

analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri dari beberapa bagian. Bagian-

bagian tersebut meliputi ikhtisar objek penelitian, 

ringkasan analisis dan hasil penelitian, uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi tradisional, 

dan pengujian hipotesis.. 

BAB V PENUTUP 

Ringkasan temuan penelitian dan rekomendasi 

untuk studi tambahan diberikan dalam 

kesimpulan bab ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Temuan-temuan berikut dari penelitian ini dapat disimpulkan dari analisis 

data dan pembahasan pada bab IV: 

1) Hasil uji variabel Adversity Quotient menunjukkan adanya hubungan 

antara Adversity Quotient dengan kesiapan kerja mahasiswa di Lembaga 

Keuangan Islam, dengan nilai t hitung sebesar 4,065 > 1,6609 (t-tabel) dan 

tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. 

2) Hasil uji variabel Soft Skills menunjukkan adanya hubungan antara 

kesiapan kerja mahasiswa di Lembaga Keuangan Islam dengan Soft Skills, 

dengan nilai t hitung sebesar 4,430 > 1,6609 (t-tabel) dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. 

3) Hasil uji variabel Future Time Perspective menunjukkan adanya hubungan 

antara kesiapan kerja mahasiswa di Lembaga Keuangan Islam dengan 

Future Time Perspective, dengan nilai t hitung sebesar 4,508 > 1,6609 (t-

tabel) dan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. 

4) Berdasarkan hasil penelitian, variabel Adversity Quotient, Soft Skills, dan 

Future Time Perspective berpengaruh terhadap kesiapan kerja di Lembaga 

Keuangan Syariah, ditunjukkan dengan nilai F hitung sebesar 47,650 > F 

tabel 3,089 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. 
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B. Saran  

Rekomendasi berikut dapat dibuat berdasarkan temuan penelitian, 

perdebatan bab IV, dan kesimpulan yang ditarik: 

1. Bagi mahasiswa diharapkan lebih aktif dalam mengembangkan 

kompetensi pribadi dan profesional, tidak hanya berfokus pada capaian 

akademik, tetapi juga pada kesiapan menghadapi dunia kerja. 

Mahasiswa juga disarankan untuk mengikuti pelatihan, seminar, atau 

organisasi yang mendukung peningkatan Adversity Quotient, Soft Skill 

dan future time perspective. 

2. Fakultas berharap penelitian ini dapat memberikan saran dan data 

untuk meningkatkan kualitas kampus guna mempersiapkan mahasiswa 

yang tidak hanya siap kerja tetapi juga mampu bekerja jangka panjang. 

3. Bagi Peneliti Masa Depan Penelitian ini dapat digunakan sebagai 

panduan untuk penelitian lain di masa mendatang. Untuk mengetahui 

faktor-faktor apa saja, selain adversity quotient, soft skills dan future 

time perspective, yang dapat memengaruhi persiapan kerja mahasiswa, 

penulis juga menyarankan untuk melakukan penelitian dengan variabel 

lain. 
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